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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Akuntansi 

Sistem akuntansi memberikan informasi mengenai alur sebuah transaksi 

keuangan perusahaan. informasi tersebut berupa fungsi yang terkait dokumen dan 

catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi keuangan perusahaan. 

2.1.1. Pengertian Sistem 

Menurut imulyadi i(2016:2) isistem iadalah isekelompok iunsur iyang ierat 

iberhubungan isatu idengan iyang ilainnya, iyang iberfungsi ibersama i– isama 

iuntuk imencapai itujuan itertentu. iMenurut iRomney idan iSteinbart i(2015:3) 

iSistem iadalah isuatu irangkaian iyang iterdiri idari idua iatau ilebih ikomponen 

iyang isaling iberhubungan idan isaling iberinteraksi isatu isama ilain iuntuk 

imencapai itujuan idimana isistem ibiasanya iterbagi idalam isub isistem iyang 

ilebih ikecil iyang imendukung isub isistem iyang ilebih ibesar. 

Dengan idemikian idapat idisimpulkan idari ipengertian idiatas ibahwa 

isistem imerupakan isekelompokan iunsur iyang iterdiri idari idua iatau ilebih 

ikomponen iatau isub isistem iyang isaling iberhubungan iyang iberfungsi iuntuk 

itujuan itertentu. 

2.1.2. Pengertian Sistem Akuntansi 

Sistem iakuntansi idigunakan iuntuk imenghasilkan iinformasi iyang 

iberguna ibagi ipihak iinternal iperusahaan. iSistem iakuntansi ijuga idigunakan 

isebagai imetode idan iprosedur iuntuk imencatat idan imelaporkan iinformasi 

ikeuangan iyang idisediakan ibagi iperusahaan. iSistem iini idapat idiproses 

idengan imenggunakan ialat ipembukuan iyang isederhana isampai ialat imodern. 
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Menurut iMulyadi i(2016:3) iSistem iakuntansi imerupakan iorganisasi 

iformulir, icatatan, idan ilaporan iyang idikoordinasi isedemikian irupa isehingga 

iuntuk imenyediakan iinformasi ikeuangan iyang idibutuhkan ioleh imanajemen 

iguna iuntuk imemudahkan ipengelolaan iperusahaan. 

Sedangkan isistem iakuntansi imenurut Carl S. Warren, dkk i(2015:228) 

merupakan sekumpulan metode dan prosedur yang digunakan dalam operasi 

perusahaan untuk mengumpulkan data, mengelompokan transaksi, 

merangkumnya ke dalam jurnal, serta melaporkan hasilnya ke dalam laporan 

keuangan. 

Berdasarkan ipengertian idiatas imengenai isistem iakuntansi, idapat 

idisimpulkan ibahwa isistem iakuntansi imerupakan iformulir, icatatan, i idan 

ilaporan iyang iberkaitan idengan iinformasi ikeuangan iperusahaan iseperti 

ijurnal, ibuku ibesar, idan ilaporan ikeuangan iyang idibutuhkan ioleh imanajemen 

iuntuk imemudahkan ipengelolaan idalam imencapai itujuan iperusahaan. 

2.1.3. Tujuan Sistem Akuntansi 

Tujuan isistem iakuntansi iberkaitan idengan ikegiatan ipengelolaan idata 

itransaksi ikeuangan imaupun inon ikeuangan imenjadi iinformasi iyang idapat 

imemenuhi kebutuhan pemakainya. Berikut beberapa itujuan isistem iakuntansi 

imenurut imulyadi i(2016:15) antara lain : 

1. Untuk imenyediakan iinformasi ibagi ipengelolaan ikegiatan iusaha ibaru. 

2. Untuk imemperbaiki iinformasi iyang idihasilkan ioleh isistem iyang isudah 

ada, ibaik imengetahui imutu, iketetapan ipenyajian, imaupun istruktur 

informasinya. 

3. Untuk imengurangi ibiaya iklerikal idalam ipenyelenggaraan icatatan 

akuntansi. 
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2.1.4. Unsur – Unsur Sistem Akuntansi 

Menurut imulyadi ipada iumumnya isebuah isistem iakuntansi imemiliki 

i5 i(lima) iunsur iutama iyaitu : 

1. Formulir.  

Formulir imerupakan idokumen iyang idigunakan iuntuk imencatat / merekam 

kejadian itransaksi. Contoh dari formulir adalah faktur penjualan, cek, dan kas 

keluar 

2. Jurnal.  

Jurnal imerupakan isistem iakuntansi iyang idilakukan iuntuk imencatat, 

mengelompokan itransaksi isejenis, idan imeringkas idata ikeuangan ilainnya. 

Contoh dari jurnal adalah jurnal pembelian, jurnal penjualan, dan jurnal 

penerimaan kas. 

3. Buku iBesar.  

Buku iBesar iterdiri idari ikumpulan irekening i– irekening iyang iberfungsi 

untuk imeringkas idata ikeuangan iyang itelah idicatat sebelumnya idalam 

jurnal. 

4. Buku iPembantu.  

Buku iPembantu iberisi irekening i– irekening ipembantu idalam imerinci data 

keuangan, icontohnya iseperti imengelompokan ijenis itransaksi iyang iterjadi 

di isuatu iperusahaan idengan iyang ilainnya. Contoh dari buku pembantu 

adalah buku pembantu piutang yang merinci semua data debitur. 

5. Laporan.  

Laporan iadalah ihasil iakhir idari iproses iakuntansi. Laporan ini dapat berupa 

neraca, ilaporan laba irugi, ilaporan iperubahan imodal, ilaporan ibiaya 

pemasaran, ilaporan harga ipokok iproduksi, ilaporan iharga ipokok  

penjualan, idaftar iutang yang akan dibayar, daftar isaldo iperusahaan 

2.2. Sistem Akuntansi Utang  

Prosedur pencatatan utang adalah prosedur sejak utang atau keajiban 

perusahaan timbul sampai dengan pencatatannya dalam perkiraan rekening utang. 
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2.2.1. Jenis – Jenis Utang 

Utang imerupakan isalah isatu isumber ipendanaan ieksternal iyang 

idigunakan ioleh iperusahaan iuntuk imendanai ikegiatan iperusahaan. menurut 

Munawir i(2010:18) iutang iadalah isemua ikewajiban ikeuangan iperusahaan 

ikepada ipihak ilain iyang ibelum iterpenuhi, idimana iutang iini imerupakan 

isumber idana iatau imodal iperusahaan iyang iberasal idari ikreditur. 

Utang iharus idiselesaikan idengan imenyerahkan iharta i/ iaktiva iatau 

isumber idaya iperusahaan iyang iberupa ipelunasan. Menurut Toto Prihadi 

(2012:63)  utang berdasarkan ijangka iwaktu ipelunasan iutang idikelompokkan 

imenjadi dua, iyaitu: 

1. Utang iLancar (Current iLiabilities) iadalah iutang iyang iharus idilunasi 

idalam waktu ilebih idari isatu itahun. iUtang ilancar iantara ilain iterdiri idari: 

a.  Utang iDagang (Account iPayable) i 

Utang usaha atau dagang timbul karena perusahaan membeli secara kredit 

dari supplier, utang ini bebas bunga. Dasar pengakuannya adalah faktur 

pembelian. Jadi pemberian pinjaman ini atas dasar kepercayaan. 

b.  Biaya masih harus dibayar (accrued expense, accrued liability) 

Biaya masih harus dibayar timbul apabila kita sudah membebankan biaya 

pada laba-rugi, tetapi kita belum mengeluarkan untuk membayarnya. 

c.  Pendapatan diterima dimuka (unearned revenue) 

Pendapatan diterima dimuka terjadi apabila ada pembeli menyerahkan 

uang kepada perusahaan, tetapi perusahaan belum menyerahkan barang / 

jasa. Di waktu yang akan datang perusahaan wajib menyerahkan barang / 

jasa. 

d. Utang Pajak (tax payable) 

Utang pajak timbul pada waktu ada kewajiban pajak tetapi perusahaan 

belum membayarnya Utang pajak akan berkurang pada waktu dibayar. 

e. Utang cerukan (overdraft) 

Cerukan adalah fasilitas pinjaman dari bank yang bersifat jangka pendek 

dan darurat. Pada dasarnya cerukan terjadi ketika nasabah menarik dana 

melebihi saldo yang dipunyai. 

 



8 
 

 

f. Utang bank (loan) 

Utang bank disini adalah utang bank yang bersifat jangka pendek, 

misalnya kredit modal kerja. Sifat pinjaman dari bank adalah berbunga. 

Pembayaran utang ini dapat dilakukan secara berkala atau sekaligus. 

Pembayaran pokok mengurangi utang, sedangkan pembayaran bunga 

menjadikannya biaya di laba-rugi. 

g. Utang jangka panjang jatuh tempo kurang dari satu tahun (current 

portionof long term debt) 

Pada dasarnya semua utang jangka panjang akan jatuh tempo. Pada waktu 

masa jatuh temponya kurang dari satu tahun, maka jumlah yang akan 

jatuh tempo ditampung dalam pos tersebut 

2. Utang ijangka ipanjang i(long iterm iliabilities) adalah utang yang waktu 

pelunasannya ilebih idari isatu itahun. iBerikut iini ijenis i– ijenis iutang 

ijangka ipanjang iantara ilain :   

a. Utang iobligasi i(bonds ipayable) 

Utang obligasi diperoleh dengan menerbitkan obligasi di pasar modal. 

Obligasi mempunyai tanggal jatuh tempo tertentu. Di Indonesia, umur 

obligasi paling pendek adalah 3 tahun. Sifat pembayaran utang obligasi 

saat jatuh tempo biasanya adalah sekaligus. Hal ini agak berbeda dengan 

utang bank yang lebih sering dicicil pokoknya secara berkala. 

b. Utang sewa (lease obligation) i 

Utang sewa timbul bersamaan pada saat kita mendapatkan asset. 

c. Utang bank (bank loan) i 

Semua jenis utang bank jangka panjang akan masuk kategori ini, misalnya 

kredit investasi. Kredit investasi diberikan untuk kegiatan investasi yang 

perlu waktu lama. Jangka waktu kredit sangat bervariasi. 

d. Utang Lain-lain 

Utang lain-lain adalah utang yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam 

utang jangka pendek, maupun utang jangka panjang. 
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Bagian i– ibagian iyang iterkait idengan isistem iutang i: 

a. Bagian iutang 

Bagian iutang ibertugas iuntuk imembandingkan ifaktur ipembelian i(order 

pembelian) idengan ilaporan ipenerimaan ibarang. iKemudian menentukan 

apakah iada idiskon iatau itidak idalam ifaktur ipembelian. 

b. Bagian pengeluaran uang 

 Fungsi bagian pengeluaran uang sebagai berikut : 

1. Memeriksa bukti – bukti pendukung faktur pembelian kredit untuk 

memastikan bahwa dokumen – dokumen tersebut sudah benar, dan telah 

disetujui oleh orang yang ditunjuk. 

2. Menandatangani cek.  

3. Mengecap lunas bukti pengeluaran kas. 

4. Mencatat cek dalam daftar cek. 

5. Menyerahkan cek kepada kreditur. 

c. Bagian internal audit 

Bagian internal audit bertugas imemastikan ibuku ipembantu utang, 

mencocokannya idengan jurnal ipembelian idan ipengeluaran ikas. 

2.2.2. Sistem Akuntansi Pencatatan Utang  

Prosedur ipencatatan iutang iadalah iprosedur isejak iutang i/ ikewajiban 

iperusahaan itimbul isampai idengan ipencatatannya idalam iperkiraan irekening 

iutang. iUtang imuncul iKarena iadanya ipembelian ibarang iatau ijasa isecara 

ikredit. iKarena iitu isistem iakuntansi utang sangat terkait dengan iprosedur 

ipencatatan iutang idan iprosedur idistribusi ipembelian. 

Ada idua iprosedur ipencatatan iutang yaitu: 

A. Account ipayable iprocedure 

Dokumen iyang idigunakan dalam utang adalah ifaktur idari ipemasok idan 

ikwintansi itanda iterima iuang iyang iditandatangani ioleh ipemasok iatau 

itembusan ipemberitahuan iyang idikirim ipemasok, iyang iketerangan iuntuk 

ipembayaran itersebut idilakukan. 
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Catatan iakuntansi iyang idigunakan idalam iaccount ipayable iprocedure 

iadalah i: 

1. Kartu utang, digunakan untuk mencatat mutasi dan saldo utang kepada tiap 

kreditur. 

2. Jurnal pembelian digunakan untuk mencatat transaksi pembelian. 

3. Jurnal pengeluaran kas, digunakan untuk mencatat transaksi pembayaran 

utang dan pengeluaran kas lainnya. 

Prosedur pencatataan utang dengan iaccount ipayable iprocedure iadalah 

isebagai iberikut i: 

• Pada isaat ifaktur idari ipemasok itelah idisetujui iuntuk idibayar iadalah 

sebagai iberikut i: 

1. Faktur idari ipemasok idicatat idalam ijurnal ipembelian. 

2. Informasi idalam ijurnal ipembelian ikemudian iposting ike idalam ikartu 

utang diselenggarakan iuntuk isetiap ikreditur. 

• Pada isaat ijumlah idalam ifaktur idi ibayar i: 

1. Cek idalam jurnal pengeluaran kas. 

2. Informasi idalam ijurnal ipengeluaran ikas iyang ibersangkutan dengan 

pembayaran iutang idiposting ike idalam ikartu iutang. 

 

 

 

 

 

 

Account Payable Procedures 

Gambar 1 : Account Payable Prrocedures 
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B. Voucher iPayable iProcedures 

Bukti ikas ikeluar iadalah icontoh dokumen yang digunakan dalam voucher 

ipayable iprocedures. iTiga fungsi formulir ini yaitu i: 

1. Sebagai isurat iperintah kepada bagianikas iuntuk imelakukan pengeluaran kas 

isesuai iyang itercantum ididalamnya.    

2. Sebagai pemberitahuan kepada ikreditur imengenai itujuan pembayarannya i 

( sebagai iremittance iadvice ). 

3. Sebagai imedia iuntuk idasar ipencatatan iutang idan ipersediaan iatau 

distribusi ilain. 

Catatan iakuntansi iyang idigunakan idalam ivoucher ipayable iprocedures 

adalah isebagai iberikut :  

1) Register ibukti ikas ikeluar i(voucher iregister) 

Register bukti kas keluar adalah catatan yang digunakan untuk mencatat bukti 

kas keluar yang akan dibayar oleh perusahaan. 

2) Register icek i(check iregister) 

Register cek digunakan untuk mencatat cek – cek yang telah dibayarkan oleh 

perusahaan ke kreditur. 

Prosedur ipencatatan iutang idengan ivoucher ipayable iprocedures idapat I  

dibagi imenjadi iberikut i: 

a. One itime ivoucher iprocedures i 

One itime ivoucher iprocedures idibagi imenjadi idua ibagian iyaitu i: 

• One itime ivoucher iprocedures dengan dasar itunai i(cash ibasis). i 

Dalam iprosedur iini, ifaktur iyang iditerima ioleh ifungsi iakuntansi dari 

pemasok disimpan dalam arsip sementara imenurut tanggal jatuh 

temponya. 

 

 

 

 

 

 

 



12 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• One itime ivoucher iprocedures idengan idasar iwaktu i(accrual ibasis). 

Dalam iprosedur iini, ipada isaat ifaktur iditerima ioleh ibagian iutang 

dariipemasok ilangsung idibuatkan bukti kas keluar oleh ibagian iutang, 

iyang kemudian iatas idasar idokumen iini dilakukan ipencatatan itransaksi 

ipembelian dalam register bukti kas keluar i(voucher iregister). 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One Time Voucher Procedures ( Cash Basis ) 

 

 

One Time Voucher Procedures ( Accrual Basis ) 

 

Gambar 2: One Time Voucher Procedures dengan dasar tunai            

( Cash Basis ) 

Gambar 3 : One Time Voucher Procedures idengan idasar iwaktu 

i(accrual ibasis). 
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b. Built – up ivoucher iprocedures  i  

Dalam iprosedur iini, isatu iset voucher dapat digunakan untuk menampung 

lebih idari isatu ifaktur pemasok. Dalam prosedur ini, arsip bukti kas  

keluar iyang belum dibayar imerupakan catatan utang yang 

diselenggarakan iatas idasar iwaktu i(accrual ibasis). 

 

 

2.2.3. Prosedur pencatatan utang sistem pemrosesan transaksi pembelian  

Sistem itransaksi ipembelian ibertujuan iuntuk imemastikan ibahwa semua 

pemesanan idilakukan berdasarkan kebutuhan, barang pesanan diterima dalam 

kondisi iyang ibaik, ibarang iyang itelah idi iterima imasuk igedung idalam 

keadaan ilengkap, ipembelian itersebut idicatat idan diklasifikasi secepatnya dan 

secara iakurat, dan pengurangan utang akan diterima untuk barang yang diretur 

atau idijual ikembali. 

Berikut iini iadalah ijurnal ipencatatan iutang i: 

1. Pembelian secara kredit dengan isistem ipersediaan iperiodik  

Keterangan i       Debit   Kredit 

Pembelian i       ixxx 

Utang iDagang         ixxx 

 

Built - Up Voucher Procedures 

Gambar 4 : Built - Up Voucher Procedures 
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2. Pembelian isecara ikredit idengan isistem ipersediaan iperpetual 

Persediaan ibarang idagang     xxx 

Utang iDagang         ixxx 

2.3. Sistem Pengendalian Internal  

Kegiatan perusahaan harus dilaksanakan dan pelaksanaannya juga harus 

diawasi, karena semakin banyaknya jumlah karyawan semakin mengurangi peran 

seorang pimpinan dalam memberikan pengawasan pengendalian internal yang 

baik akan lebih memudahkan perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

2.3.1. Pengertian Pengendalian Internal  

Menurut iMulyadi i(2010:163) ipengendalian iinternal idalam iarti iluas 

iadalah imeliputi struktur – struktur organisasi metode dan iukuran iyang 

idikoordinasikan iuntuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan 

ikendala idata akuntansi, imendorong dipatuhinya kebijakan – ikebijakan 

imanajemen. 

Menurut iRomney idan iSteinbert i(2015: 226) pengendalian internal 

adalah isebuah iproses yang menyebar ke seluruh aktivitas pengoperasian 

iperusahaan idan imerupakan bagian integral dari aktivitas manajemen dimana 

ipengendalian iinternal memberikan jaminan yang memadai untuk tujuan 

ipengendalian iberupa mengamankan aset imengelola secara detail iyang ibaik 

iuntuk imelaporkan 16 aset perusahaan secara akurat dan wajar, imemberikan 

iinformasi iyang iakurat idan relitable, menyiapkan laporan yang isesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan, mendorong, idan memperbaiki efisiensi operasional. 

Dapat disimpulkan bahwa pengertian pengendalian internal yaitu bahwa 

pengendalian internal sangat diperlukan dalam sistem penggajian di suatu 

perusahaan untuk menetapkan jumlah yang benar atas gaji yang dibayarkan 

kepada setiap karyawan dan juga untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan 

dalam pembayaran gaji. 
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Menurut iMulyadi i(2016) iTujuan ipengendalian iinternal iadalah isebagai 

iberikut: i 

a) Menjaga ikeamanan iharta iperusahaan iatau imenjaga ikekayaan iorganisasi. 

b) Memeriksa iketelitian idan ikebenaran idata iakuntansi. 

c) Memajukan iatau imendorong iefisien idalam ioperasi. 

d) Mendorong idipatuhinya kebijakan imanajemen.  

2.3.2. Sistem Pengendalian Internal Utang 

Prosedur pencatatan utang adalah prosedur sejak utang atau keajiban 

perusahaan timbul sampai dengan pencatatannya dalam perkiraan rekening utang. 

Utang timbul karena adanya pembelian barang atau jasa secara kredit. Karena itu 

sistem akuntansi utang sangat terkait dengan prosedur pencatatan utang dan 

prosedur distribusi pembelian. Dengan isistem iakuntansi iutang iyang ibaik iakan 

idiperoleh ipengendalian internal iyang iefektif, ioleh ikarena iitu idiperlukan 

ipengendalian iinternal dalam sistem akuntansi utang dalam iperusahaan. 

2.3.3. Unsur - Unsur Pengendalian iInternal  

Unsur-unsur sistem pengendalian intern menurut Mulyadi (2016:130) adalah 

sebagai berikut:  

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas. 

Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) pembagi tanggung 

jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Pembagian tanggung 

jawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan fungsi operasi yang 

memiliki wewenang untuk melaksanakan suatu kegiatan harus terpisah dari 

fungsi akutansi yang memiliki wewenang untuk mencatat peristiwa keuangan 

perusahaan. 

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatat yang memberikan perlindungan yang 

cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya Setiap organisasi, 

transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang memiliki 

wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, 
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dalam perusahaan harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang 

untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi.  

3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi 

Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh fungsi perusahaan dalam 

menciptakan praktek yang sehat adalah:  

1. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus 

dipertanggung jawabkan oleh yang berwenang.  

2. Pemeriksaan mendadak (suprised audit). Hal ini akan mendorong 

karyawan melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan.  

3. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu 

orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari orang atau 

satu unit organisasi lain.  

4. Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang diadakan secara 

rutin akan dapat menjaga independensi pejabat dalam melaksankan 

tugasnya, sehingga persekongkolan di antara mereka dapat dihindari.  

5. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. Selama cuti, 

jabatan karyawan yang bersangkutan digantikan untuk sementara oleh 

pejabat ini, sehingga seandainya terjadi kecurangan dalam departemen 

yang bersangkutan, diharapkan dapat diungkapkan oleh pejabat yang 

menggantikan untuk sementara tersebut.  

6. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya. 

Menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan 

catatan akuntansinya, secara periodik harus diadakan pencocokan atau 

rekonsiliasi antara kekayaan secara fisik dengan catatan akuntansi yang 

bersangkutan dengan kekayaan tersebut.  
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7. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektifitas 

unsur-unsur sistem pengendalian yang lain. Unit organisasi ini disebut 

satuan pengawas intern atau staf pemeriksa intern. Adanya satuan 

pengawas intern dalam perusahaan akan menjamin efektifitas unsurunsur 

sistem pengendalian intern, sehingga kekayaan perusahaan akan terjamin 

keamanannya dan data akuntansi akan terjamin ketelitian dan 

keandalannya.  

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Bagaimanapun 

baiknya struktur organisasi, sistem otoritas dan prosedur pencatatan serta 

berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktik yang sehat, semuanya 

sangat tergantung kepada manusia yang melaksanakannya. 

 

 


